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Abstract 

 

Riverside areas have unique and varied characters that are not the same as others in terms of social, 

economic, cultural, and environmental aspects. The unique and specific character of the Pulau Semut 

Tourism object located in the Limbungan Village Pengambangan Area can be developed according to its 

potential. The location is on the side of the river which is still natural because it has a mangrove forest 

that is still beautiful. The local wisdom of this tourist attraction is that it is managed by the local 

community, with tourist destinations that are still natural, and there are several local products from fish 

processing that are worth developing as a local potential-based tourism concept. Partners still need to be 

assisted in terms of preparing local potential-based tourism concepts. The methods used are the 

discussion method, activity planning method, and implementation method. The result is that the concept 

displayed on the map is the local potential, namely the balimau spot and the culinary meatballs of rasau 

fish. In conclusion, the preparation of the Ant Island tourism concept emphasizes the local potential of 

Ant Island tourism. 

 

Keywords: Tourism Concept, Local Potential, Local Wisdom. 

 

Abstrak 

 

Daerah yang berada di pinggir sungai mempunyai karakter yang unik dan variatif yang tidak sama dengan 

yang lainnya baik dari aspek social, ekonomi, budaya, dan lingkungan. Karakter unik dan spesifik 

tersebut maka objek Wisata Pulau Semut yang berlokasi di Daerah Pengambangan Kelurahan Limbungan 

dapat dikembangkan sesuai dengan potensinya. Lokasinya yang berada dipinggir sungai yang masih 

bersifat alami karena memiliki hutan mangrove yang masih asri. Kearifan lokal yang dimiliki oleh objek 

wisata ini adalah pengelolaannya yang dikelola oleh masyarakat setempat, dengan destinasi wisata yang 

masih alami, dan ada beberapa produk lokal dari olah ikan yang layak untuk dikembangkan sebagai 

konsep wisata berbasis potensi lokal. Mitra masih perlu dibantu dalam hal penyusunan konsep wisata 

berbasis potensi lokal. Konsep penyusunan wisata berbasis potensi lokal diilustrasikan dalam sebuah peta. 

Metode pendampingan yang dilakukan adalah diawali dengan diskusi, kemudian membuat perencanaan 

kegiatan, dan terakhir pelaksanaan. Hasilnya konsep yang ditampilkan pada peta yaitu adanya potensi 

lokal yaitu spot balimau dan kuliner bakso ikan rasau. Konsep yang diperoleh dimasukkan dalam peta 

wisata dan dipasang pada lokasi objek wisata tersebut. Kesimpulannya penyusunan konsep wisata pulau 

semut menonjolkan potensi lokal yang dimiliki wisata Pulau Semut. 

 

Kata Kunci: Konsep Wisata, Potensi Lokal, Kearifan Lokal. 

 
A. PENDAHULUAN 

Pariwisata merupakan keseluruhan dari rangakain kegiatan yang berhubungan dengan gerakan manusia 

yang melakukan perjalanan sementara dari tempat tinggalnya menuju suatu tempat untuk di luar 

lingkungan tenpat tinggal (Zakaria & Suprihardjo, 2014). Sejalan dengan dinamika maka gerak 

perkembangan pariwisata merambah dalam berbagai termilogi seperti sustainable, tourism development, 

rural tourism, ecotourism, yang merupakan pendekatan pengembangan kepariwisataan. (Zakaria & 

Suprihardjo, 2014). Daerah yang berada di pinggir sungai mempunyai karakter yang unik dan variatif 

yang tidak sama dengan yang lainnya baik dari aspek social, ekonomi, budaya, dan lingkungan (Rochim 

et al., 2021). 
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Karakter unik dan spesifik tersebut maka objek Wisata Pulau Semut yang berlokasi di Daerah 

Pengambangan Kelurahan Limbungan dapat dikembangkan sesuai dengan potensinya. Pengembangan 

pariwisata secara signifikan berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi Negara, dengan melibatkan 

pertukaran antara ekosistem dan identitas social dan budaya di banyak Negara berkembang (Istiqomah et 

al., 2020). Saat ini pariwisata berkembang pesat dengan berbagai jenis pilihannya seperti diantaranya 

pariwisata minat khusus (Pakpahan, 2018). Para wisatawan cenderung berwisata berdasarkan minat 

khusus dengan beberapa alasan seperti menghargai alam, mencari tahu tentang budaya, sejarah, 

lingkungan, adat istiadat, serta tradisi yang berkembang (Rahmatillah et al., 2019). 

Dalam pengembangan atau penyusunan konsep wisata yang dapat dikembangkan yaitu potensi-potensi 

yang ada di suatu daerah. Dalam pengembangan wisata tidak harus menghilangkan adat istiadat lokal dan 

menghilangkan keasriannya tetapi juga melestarikan lingkungan hidup yang memberikan dampak positif 

yang bisa dinikmati oleh masyarakat setempat lokasi wisata (Sedana et al., 2022). Objek wisata Pulau 

Semut merupakan ekowisata yang terletak di pinggiran sungai Siak. Lokasinya yang berada dipinggir 

sungai yang masih bersifat alami karena memiliki hutan mangrove yang masih asri. Kearifan lokal yang 

dimiliki oleh objek wisata ini adalah pengelolaannya yang dikelola oleh masyarakat setempat, dengan 

destinasi wisata yang masih alami, dan ada beberapa produk lokal dari olah ikan yang layak untuk 

dikembangkan sebagai konsep wisata berbasis potensi lokal (Anggraini et al., 2024). 

Pengembangan objek wisata tentunya tidak lepas dari pemberdayaan masyarakat setempat dalam upaya 

untuk meningkatkan perekonomian masyarakat setempat. Melibatkan partisipasi masyarakat, disatu sisi 

masyarakat tentunya masyarakat belum mampu tanpa adanya bantuan dari pakar untuk menyusun konsep 

pengembangan objek wisata tersebut (Santosa et al., 2019). Pariwisata berbasis pedesaan telah diakui 

sebagai pendekatan utama untuk pembangunan pedesaan dan pengentasan kemiskinan (Gao & Wu, 

2017). 

Objek wisata Pulau Semut memiliki potensi geografis, produksi lokal, dan kehidupan budaya agama yang 

kental yang dapat dikemas menjadi konsep wisata. Potensi geografis dapat ditinjau dari lokasi objek 

wisata Pulau Semut yang berada di pinggir Sungai Siak sehingga onjek wisata tersebut dapat dijadikan 

destinasi wisata air seperti memancing, berperahu untuk melintasi Sungai Siak, dan dilaksankankan 

Festifal Pacu Sampan. Potensi produk lokal yaitu adanya olahan ikan yang berasal dari Sungai Siak 

sehingga bisa menjadi ciri khas daerah tersebut. Kehidupan agama yang kental serta mayoritas 

masyarakat adalah masyarakat melayu bisa menjadi potensi budaya setempat. 

Pengembangan suatu wisata sebagai aset pariwisata menjadi alternatif yang dipnadang sangat strategis 

untuk menyelesaikan permasalahan dalam pembangunan objek wisata berkelanjutan (Rusdiyana & 

Permatasari, 2021). Pengembangan wisata mampu mendorong sebuah destinasi wisata untuk tumbuh dan 

berkembang dengan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki (Wijayanti, 2017). Desa wisata muncul 

sebagai pilihan yang layak untuk pengembangan ekonomi lokal dan kesejahteraan masyarakat setempat 

(Sandy et al., 2022). Objek pariwisata dengan tingkat aksesibilitas yang tinggi, berdampak pada semakin 

tinggi pula minat wisatawan untuk berkujung ke objek wisata tersebut (Wihasta & Prakoso, 2021). 

Penyusunan konsep wisata ini nantinya dapat meningkatkan kemampuan masyarakat dalam 

meningkatkan pendapatan dan menciptakan kemandirian (Hermawan, 2016). 

Pulau Semut yang merupakan objek wisata yang berada di pinggir Sungai Siak, lokasinya yang masih 

alami karena memiliki hutan mangrove yang sangat eksotik yang tumbuh di seberang Sungai Siak yang 

membuat suasana menjadi asri. Objek wisata akan semakin mempunyai daya tarik tersendiri apabila 

memiliki bermacam alternatif kegiatan yang bisa ditawarkan bagi para wisatawan (Rinuastuti et al., 

2020). Objek wisata Pulau Semut yang dikelola langsung oleh masyarakat setempat masih kesulitan 

dalam membuat konsep wisata berbasis potensi lokal. Pengabdian ini merupakan kegiatan lanjutan dari 

pengabdian sebelumnya yaitu pendampingan pembuatan perencanaan dinding penahan tanah pada objek 

wisata Pulau Semut dan pendampingan pembuatan peta wisata Pulau Semut (Anggraini et al., 2023). 

Mitra sangat berharap sekali tim pengabdian dapat membantu dalam membuat konsep wisata yang 

berbasis potensi lokal. Penyusunan konsep wisata ini nantinya dapat meningkatkan kemampuan 

masyarakat dalam meningkatkan pendapatan dan menciptakan kemandirian (Hermawati, 2020). Melihat 

kondisi tersebut maka perlu dibuatkan suatu konsep yang dapat meningkatkan pendapatan masyarakat 

berdasarkan potensi yang telah dijelaskan di atas. Pada potensi geografis perlu adanya upaya untuk 

menarik wisatawan ke objek wisata Pulau Semut. Pada potensi produk lokal perlu adanya aktivasi 

produksi dan penjualan produksi di kawasan tersebut. Potensi kehidupan budaya yang kental dijadikan 

ciri khas pengembangan kawasan tersebut. 
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Mitra pengabdian yaitu masyarakat yang tergabung pada kelompok masyarakat sekitar yang membuat 

suatu kelompok yang bernama Kelompok Masyarakat Sadar Wisata. Masyarakat yang masih perlu 

dibantu dalam hal penysunan konsep wisata berbasis potensi lokal. Potensi yang objek wisata Pulau 

Semut yang telah dijelaskan pada analisis situasi di atas, permasalahannya adalah belum optimalnya 

potensi wisata yang dimiliki tesebut. Potensi geografis yang masih perlu dikembangkan sehingga bisa 

berdampak pada kesejahteraan masyarakat setempat dan menarik minat wisatawan. Pada potensi 

geografis perlu adanya upaya untuk menarik wisatawan ke objek wisata Pulau Semut. Pada potensi 

produk lokal perlu adanya aktivasi produksi dan penjualan produksi di kawasan tersebut. Potensi 

kehidupan budaya yang kental dijadikan ciri khas pengembangan kawasan tersebut. 

Oleh karena itu, dengan dibuat konsep penyusunan wisata berbasis potensi lokal diharapkan nanti dapat 

menarik banyak minat wisatawan untuk berkunjung ke objek wisata Pulau Semut. Mitra yang 

membutuhkan pendampingan untuk pengembangan lokal sehingga memiliki strategi dasar untuk 

memecahkan permasalahan untuk usaha penciptaan dan pengembangan partisipasi yang menyeluruh dari 

mitra dan warga masyarakat setempat. 

B. PELAKSAAN DAN METODE 

Metode pelaksanaan program kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dirancang untuk mempermudah tim 

melaksanakan kegiatan pengabdian ini. Metode pelakasaan pengabdian secara garis besar adalah: 

1. Metode Diskusi 

Diskusi potensi objek wisata Pulau Semut bersama mitra yang terdiri dari masyarakat setempat. 

Metode diskusi bersama mitra adalah konsultasi dan deep interview yaitu diskusi mendalam terkait 

kondisi potensi lokal yang ada. 

2. Metode perencanaan kegiatan 

Metode ini dilakukan untuk survey lokasi objek wisata Pulau Semut, survey difokuskan pada lokasi 

yang akan dikembangkan sebagai pusat kegiatan wisata kedepannya dan dengan wawancara langsung 

dengan mitra. Pada survey lapngan dilakukan dengan wawancara dan melakukan sketsa dan 

dokumetasi untuk memudahkan membuat gambaran spasial objek wisata Pulau Semut. 

3. Metode pelaksanaan 

Pada metode pelaksanaan ini dsusun peta konsep untuk pengembangan wisata Pulau Semut dan 

ilustrasi pengembangan lokasi wisata Pulau Semut. Memberikan pemahaman terhadap mitra dan 

masukan kepada mitra kemudian mengilustrasikannya kedalam bentuk gambar 3D dan animasi. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari pengabdian ini berdasarkan metode pelaksanaan yaitu dengan metode pendampingan yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Diskusi 

Diskusi potensi objek wisata Pulau Semut bersama mitra yang terdiri dari masyarakat setempat. Pada 

Metode ini mitra menjelaskan terkait potensi lokal yang ada pada objek wisata tersebut, potensi yang 

ada nanti akan dimasukkan pada peta, sehingga para wisatawan bisa melihat potensi lokal yang 

dimiliki objek wisata Pulau Semut. Berikut adalah Gambar diskusi tim pengabdian dengan mitra: 

 
Gambar 1. Diskusi dengan mitra pengabdian 



Muthia Anggraini1, Alfian Saleh2, Virgo Trisep Haris3 

  ABDIKAN (Jurnal Pengabdian Masyarakat Bidang Sains dan Teknologi) Vol. 3 No. 3 (2024) 175 - 181 

 
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

178 

Diskusi dilaksanakan pada tanggal 07 Februari 2024, tim pengabdian berdiskusi terkait konsep wisata 

berbasis potensi lokal dengan mitra. Pada kegiatan ini diskusi dilakukan dengan mitra pengabdian, 

diskusi dilakukan secara mendalam terkait potensi lokal yang ada pada objek wisata Pulau Semut. 

Hasil diskusi yang diperoleh adalah secara potensi lokal kawasan wisata Pulau Semut berada di 

pinggir Sungai Siak, sehingga secara geografis objek wisata ini selain bisa dijadikan sebagai tempat 

memancing juga bisa dijadikan kegiatan wisata religi yang diadakan sekali setahun untuk menyambut 

bulan suci ramadhan yaitu mandi balimau. Dari kegiatan ini juga diperoleh potensi lokal dimana objek 

wisata Pulau Semut karena berada dipinggir Sungai Siak, dimana jenis ikan yang hidup disana salah 

satunya adalah ikan Rasau. Ikan ini dagingnya bisa diolah menjadi bakso ikan Rasau. Potensi ini 

apabila dikaji secara mendalam maka berpotensi untuk dikembangkan menjadi pemasaran lokal 

maupun keluar daerah. Mitra menjelaskan bahwa pemsaran awal dengan memberikan bakso ikan 

Rasau kepada pengunjung pada saat membayar tiket masuk pada objek wisata tersebut. 

2. Perencanaan kegiatan 

Metode ini dilakukan untuk survey lokasi objek wisata Pulau Semut, survey difokuskan pada lokasi 

yang akan dikembangkan sebagai pusat kegiatan wisata kedepannya dan dengan wawancara langsung 

dengan mitra. Pada metode ini, tim melakukan survey terkait spot yang memberikan potensi lokal 

untuk dimunculkan pada peta wisata yang sudah dibuat oleh tim pengabdian sebelumnya. Berikut 

adalah Gambar spot potensi lokal pada objek wisata Pulau Semut. 

 
Gambar 2. Spot pemasaran bakso ikan Rasau 

Potensi lokal yang dimiliki oleh objek wisata Pulau Semut adalah Ikan Rasau, yang merupakan jenis 

spesies ikan yang banyak hidup di sungai Siak. Ikan Rasau ini diolah menjadi bakso ikan Rasau yang 

nantinya bisa dijadikan kuliner pada saat mengunjungi objek wisata tersebut. 

Adapun hasilnya terdapat spot untuk Mandi Balimau yang nanti dimasukan untuk lokasinya pada peta 

wisata yang sudah di design sebelumnya. Potensi lokal lainnya adalah tempat mandi balimau, yaitu 

rutinitas masyarakat menyambut bulan suci ramadhan untuk mandi balimau di Pulau Semut. Kegiatan 

ini menjadi agenda tahunan yang dilaksanakan di objek wisata Pulau Semut. Berikut spot untuk mandi 

balimau: 

 
Gambar 3. Spot mandi balimau 
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3. Pelaksanaan 

Pada metode pelaksanaan ini dsusun peta konsep untuk pengembangan wisata Pulau Semut dan 

ilustrasi pengembangan lokasi wisata Pulau Semut. Pelaksananaan dilaksanakan pada Tanggal 26 

April 2024. Kegiatan ini dilakukan secara diskusi, hasil kegiatan ini terkait potensi geografis yang 

berada dipinggir Sungai Siak maka bisa dijadikan sebagai konsep wisata religi untuk Mandi Balimau. 

Tim pengabdian memberikan konsep potensi lokal objek wisata Pulau Semut berupa peta. Konsep 

peta ini memberikan informasi terkait potensi lokal yang dimiliki oleh objek wisata Pulau Semut. 

Berikut adalah Gambar pada saat pelaksanaan pendampingan: 

 
Gambar 4. Pelaksanaan pendampingan 

Pada saat pelaksanaan, tim pengabdian menjelaskan terkait potensi lokal yang sudah dijabarkan pada 

saat metode perencanaan. Potensi ini tentunya bisa menjadi konsep untuk penyusunan wisata yaitu 

sebagai wisata religi karena bisa dijadikan untuk pelaksanaan Mandi Balimau dan konsep wisata 

kuliner. Wisata kuliner ini menjadi masukan untuk ciri wisata yang didukung dengan bahan baku 

produk lokal. Pengembangan bakso ikan Rasau diharapkan menjadi salah satu produk oleh-oleh pada 

objek wisata Pulau Semut dan sebagai desa yang memproduksi produk bakso ikan Rasau maka ada 

arah pengembangan penjualan produk di lokasi wisata. untuk memudahkan wisatawan melihat potensi 

lokal yang dimiliki oleh objek Wisata Pulau Semut, maka potensi tersebut ditambahkan pada design 

peta wisata. Dari konsep yang sudah dijelaskan pada saat diskusi maka konsep pengembangan wisata 

berdasarkan potensi lokal diilustrasikan dalam bentuk gambar 3D dan animasi pada lokasi yang telah 

disepakati pada saat diskusi. Berikut Gambar konsep potensi lokal objek wisata Pulau Semut berupa 

peta. 

 
Gambar 4. Konsep potensi lokal objek wisata Pulau Semut 

Pada tahap pendampingan ini potensi lokal yang sudah diinformasikan sebelumnya oleh mitra 

pengabdian dibuat dalam bentuk peta. Peta ini sebelumnya sudah dibuat untuk dijadikan sebagai plang 

peta wisata yang dipasang pada pintu masuk. Berdasarkan peta ini maka tim pengabdian 

menambahkan konsep potensi lokal yang nanti bisa jadikan sebagai ajang promosi bagi mitra.  

Potensi lokal ini tentunya menjadi daya tarik untuk wisatawan sehingga nantinya dapat menambah 

jumlah wisatawan yang berkunjung. 



Muthia Anggraini1, Alfian Saleh2, Virgo Trisep Haris3 

  ABDIKAN (Jurnal Pengabdian Masyarakat Bidang Sains dan Teknologi) Vol. 3 No. 3 (2024) 175 - 181 

 
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

180 

Konsep potensi lokal objek wisata Pulau Semut yaitu konsep geografis karena berada di pinggi Sungai 

Siak. Potensi ini selama satu tahun terkahir ini dijadikan sebagai ajang wisata religi karena 

melaksanakan mandi balimau pada saat menyambut bulan suci ramadhan. Potensi lainnya yaitu jenis 

ikan yang hidup dalam sungai Siak yaitu jenis ikan Rasau, diolah menjadi bakso ikan oleh warga 

setempat yang bisa menjadi wisata kuliner pada saat mengunjungi objek wisata Pulau Semut. Wisata 

kuliner ini tentunya bisa meningkatkan pendapatan masyarakat setempat. Harapannya tentu nanti 

diperluas dengan adanya wisata pembuatan bakso ikan Rasau, sehingga dapat memperluas 

keterlibatan masyarakat setenpat. 

Kegiatan pengabdian ini berdampak positif untuk mitra, karena dari konsep potensi yang telah 

didiskusikan sebelumnya, tim pengabdian memberikan pendampingan untuk membuat peta wisata terkait 

potensi lokal yang dimiliki. Sebelum kegiatan pengabdian ini dilakukan, mitra belum memiliki peta 

wisata terkait potensi lokal yang dimiliki pada objek wisata Pulau Semut. Potensi lokal ini tentunya 

belum banyak diketahui oleh para pengunjung sehingga pada saat ada event kegiatan potensi lokal yang 

menghadiri hanya penduduk sekitar saja. Tindakan yang tim pengabdian lakukan dengan membantu 

memberikan pendampingan konsep potensi lokal yang dimiliki oleh objek wisata Pulau Semut dan 

potensi ini diilustrasikan dalam bentuk gambar 3D. Pasca kegiatan pengabdian ini peta potensi lokal yang 

sudah tim pengabdian desain dibuat dalam bentuk papan plang untuk dipasang di lokasi objek wisata 

Pulau Semut. Dengan adanya plang peta potensi lokal tesebut sehingga wisatawan yang berkunjung 

mengetahui potensi tersebut. 

D. PENUTUP 

Simpulan 

Potensi wisata Pulau Semut perlu ditingkatkan optimalisasinya secara optimal dan melibatkan banyak 

masyarakat setempat, sehingga tentunta juga meningkatkan pendapatan. Secara garis besar peta konsep 

yang dihasilkan adalah spot mandi balimau dan bakso ikan Rasau. Konsep tersebut didukung oleh potensi 

geografis yang berada di pinggiran Sungai Siak sehingga bisa dijadikan sebagai wisata religi untuk mandi 

balimau. Potensi ekonomi karena penghasil bakso ikan Rasau yang merupakan hasil olahan masyarakat 

setempat, sehingga bisa dijadikan sebagai wisata kuliner. Potensi lokal yang dimiliki oleh objek wisata 

Pulau Semut dituangkan dalam bentuk peta wisata. Peta wisata tersebut dapat digunakan sebagai promosi 

objek wisata Pulau Semut. 

Saran 

Pengabdian ini bersifat pendampingan penyusunan konsep potensi lokal yang ada pada objek wisata 

Pulau Semut dan partisipasi mitra yang tujuannya untuk pengembangan wisata kedepannya. Sehingga 

untuk kegiatan berikut masih diperlukan pendampingan keahlian masyarakat untuk kemasan dan 

pemasaran bakso Ikan Rasau. Rekomendasi lainnya adalah dapat bekerjasama dengan mitra lainnya untuk 

pemasaran produk bakso ikan dan mempromosikan objek wisata Pulau Semut sebagai wisata religi dan 

wisata kuliner. 
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